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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Penyidikan Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Pemberatan Dengan Modus Congkel Anjungan Tunai Mandiri (Atm) Di Wilayah 

Hukum Polda Jawa Tengah”. Adapun permasalah yang akan ditelaah dalam tesis 

ini, yaitu : 1) Bagaimana Pelaksanaan Penyidikan Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Pemberatan Menggunakan Modus Congkel Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) Di Wilayah Hukum Polda Jawa Tengah? 2) Faktor Apa Sajakah 

yang Menghambat Penyidikan Terkait Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Pemberatan Menggunakan Modus Congkel Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Di 

Wilayah Hukum Polda Jawa Tengah? 3) Bagaimana Upaya Penyidik dalam 

Penanggulangan Terkait Tindak Pidana Pencurian Dengan Pemberatan 

Menggunakan Modus Congkel Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Di Wilayah 

Hukum Polda Jawa Tengah? 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini menyangkut teori 

penegakan hukum serta tinjauan tindak pidana berdasarkan hukum Islam. 

Sedangkan metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

yuridis normatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memahami persoalan 

dengan tetap berada atau bersandarkan pada lapangan atau kajian ilmu hukum. 

Hal ini dilakukan untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman dari permasalahan 

penelitian berdasarkan realitas yang ada atau studi kasus.  

Hasil penelitian dengan menggunakan metode yuridis normatif ini 

menyimpulkan bahwa: 1) Proses penyidikan baru dapat dilakukan bilamana 

penyidik sendiri mengetahui atau telah menerima laporan. Sanksi pidana bagi 

pelaku kejahatan pembobolan ATM dan yang menimbulkan kerugian besar bagi 

nasabah/bank, dapat dijerat dengan Pasal 30 s.d 37, 51 dan 52 Undang-Undang 

Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), yang 

ancaman pidanya bervariasi paling lama 12 tahun dan/atau denda paling ban¬yak 

Rp 12 milyar. 2) Faktor yang menghambat penyidikan terkait tindak pidana 

pencurian dengan pemberatan menggunakan modus congkel Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) Di Wilayah Hukum Jawa Tengah: Barang bukti hasil kejahatan 

sulit ditemukan disebabkan disembunyikan tersangka. Dalam memberikan 

keterangan dengan berbelit-belit. Uang hasil kejahatannya sudah habis 

dipergunakan tersangka. Masyarakat kurang memberikan dukungan berupa 

pemberian informasi mengenai tindak pidana pencurian melalui ATM dan 

identitas pelaku kepada pihak Kepolisian. Sarana dan prasarana petugas dalam 

melakukan penyelidikan dan penyidikan yang kurang memadai. 3) Upaya 

penyidik terkait tindak pidan pencurian dengan pemberatan menggunakan modus 

congkel anjungan tunai mandiri (ATM) di wilayah hukum Jawa Tengah dalam 

mengatasi tindakan pencurian ATM yang diakibatkan oleh kurangnya personil 

saat ini perlahan mulai bisa teratasi yaitu dengan adanya upaya internal antara lain 

melakukan penerimaan anggota baru pada Unit Reserse Kriminal Polda Jateng.  

 

Kata Kunci: Penyidikan, Tindak Pidana Pencurian Dengan Pemberatan, 

Modus Congkel Anjungan Tunai Mandiri 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title "Investigation of Actors of Crime of Burglary by 

Weighting with the Mode of Lifting Automated Teller Machines (ATMs) in the 

Legal Area of the Central Java Regional Police". As for the problems that will be 

examined in this thesis, namely : 1) How to Investigate the Actors of Theft 

Crimes by Weighting Using the Prison Mode of Automatic Teller Machines 

(ATMs) in the Central Java Regional Police? 2) What Factors Are Inhibiting 

Investigations Regarding Theft of Crimes With Weighting Using the Automated 

Teller Machines (ATM) Mode in the Central Java Regional Police? 3) How 

Investigators Effort in Countermeasures Related to Crime of Burglary by 

Weighting Using the Automatic Cash-out of ATM (ATM) Mode in the Central 

Java Regional Police? 

The theoretical framework used in this study concerns the theory of law 

enforcement and a review of criminal acts based on Islamic law. While the 

research method in this study uses a normative juridical approach, namely 

research conducted to understand the problem by remaining or relying on the field 

or study of law. This is done to obtain clarity and understanding of research 

problems based on existing realities or case studies. 

The results of the study using the normative juridical method concluded 

that: 1) The investigation of the perpetrators of theft by weighting using the 

Automatic Cash Teller (ATM) mode in the Central Java Law Area refers to 

Article 7 of the Criminal Procedure Code (KUHAP). The investigation process 

can only be carried out if the investigator himself knows or has received the 

report. 2) Factors that hinder investigations related to theft by weighting using the 

Automatic Cash Teller (ATM) mode in the Central Java Legal Area: Evidence of 

proceeds of crime is difficult to find due to hidden perpetrators and suspects 

making it difficult for investigators to find it. The suspect had escaped. In giving 

information in a complicated manner. The suspect and his colleagues have used 

up the proceeds of their crimes. The perpetrators in a young age move around and 

have networks outside the city. The community does not provide support in the 

form of providing information about criminal acts of theft through ATMs and the 

identity of the perpetrators to the police. Facilities and infrastructure for officers 

in conducting inadequate investigations and investigations. 3) Investigators' 

efforts related to criminal theft by weighting using automatic teller machine 

(ATM) mode in Central Java's jurisdiction in overcoming ATM thefts caused by 

lack of personnel at this time are slowly being resolved by internal efforts such as 

receiving members new to the Central Java Police Criminal Investigation Unit. 
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